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ABSTRAK

Perkembangan jumlah perusahaan percetakan, khususnya percetakan offset telah berdampak
pada semakin tingginya persaingan usaha di bidang tersebut. Oleh karena itu, perusahaan
dituntut untuk dapat meningkatkan kualitas produksi dan mempertahankan kepuasan
konsumennya.

PT. X adalah sebuah perusahaan yang bergerak di bidang percetakan offset
yang menerima pesanan berupa kalender, buku, majalah, undangan, kartu ucapan, booklet,
brosur, flyer, nota, hingga packaging. Permasalahan yang terjadi pada PT. X adalah terjadinya
produk cacat yang berdampak pada keterlambatan pengiriman. Keterlambatan pengiriman
tersebut kemudian mengakibatkan perusahaan harus membayar ganti rugi dan akhirnya
kehilangan pelanggannya. Selama periode Januari sampai dengan Desember 2016, produk
cacat yang terjadi sebesar 3,997%. Jumlah keterlambatan pengiriman pada konsumen adalah
51 hari yang berdampak pada kerugian finansial sebesar Rp45.600.000 atas ganti rugi yang
dituntut oleh 6 pelanggan. Di samping itu, 2 pelanggan tetap perusahaan memutuskan untuk
tidak melakukan pemesanan kembali. Produk cacat terbanyak terjadi di departemen printing,
yakni sebesar 80,93%. Jenis produk cacat yang terjadi secara berurutan dimulai dari yang
tertinggi hingga yang terendah yaitu tinta menyebar pada kertas, gambar atau tulisan
berbayang, ketidaksesuaian warna, dan pemotongan Kkertas tidak tepat.

Penelitian ini termasuk dalam kategori business research. Sedangkan, metode
penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah melakukan observasi terhadap aktivitas proses produksi, wawancara
langsung dengan pihak-pihak terkait, dan menyebarkan kuesioner pada karyawan yang bekerja
di departemen printing untuk dibandingkan dengan pendapat Manajer Produksi mengenai
faktor penyebab dari setiap jenis produk cacat yang terjadi.

Disimpulkan bahwa akivitas pengendalian kualitas yang dilakukan PT. X
belum dilakukan dengan baik pada proses produksi di departemen printing. Faktor penyebab
utama terjadinya produk cacat yaitu faktor tenaga kerja.

Disarankan agar perusahaan mengutamakan perbaikan aktivitas pengendalian
kualitas pada departemen printing terlebih dahulu karena produk cacat yang terjadi pada
departemen ini adalah yang terbesar. Perbaikan juga perlu dilakukan dengan menyusun
Standard Operating Procedure secara jelas. Pelatihan karyawan juga diperlukan karena faktor
penyebab utama terjadinya produk cacat yaitu faktor tenaga kerja.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Percetakan adalah sebuah proses industri untuk memproduksi tulisan dan gambar
secara massal dengan tinta di atas kertas menggunakan sebuah mesin cetak
(Wikipedia, 2017). Percetakan dianggap sebagai salah satu penemuan yang paling
penting dan berpengaruh di dalam sejarah peradaban manusia. Sejak pertengahan
1400-an hingga awal 1900-an, percetakan merupakan satu-satunya bentuk komunikasi
massa. Hingga saat ini, bahkan setelah adanya penemuan-penemuan seperti radio,
televisi, dan internet, hasil percetakan tetap menjadi salah satu sumber informasi
utama.

Dalam dunia percetakan terdapat salah satu teknik cetak yang sering
digunakan yang dikenal dengan istilah cetak offset, dimana citra (image) bertinta
ditransfer terlebih dahulu dari plat ke lembaran karet (blanket) lalu ditransfer ke
permukaan yang akan dicetak yang dalam hal ini menggunakan media kertas (Susanto,
2015:4). Gambar yang akan dicetak di-print di atas kertas film lalu dipindahkan
melalui plat cetak. Warna-warna bisa didapatkan dengan menimpakan beberapa pola
warna dari setiap plat offset sekaligus. Saat ini terdapat banyak buku, koran, brosur,
flyer, dan majalah yang dicetak menggunakan teknik percetakan offset.

Sejalan dengan perkembangan ilmu dan teknologi yang semakin cepat
pertumbuhannya, saat ini industri percetakan sudah semakin lengkap dan modern. Di
Indonesia sendiri, perusahaan yang bergerak dalam bidang percetakan pun
berkembang dengan cukup pesat, baik industri dalam skala besar, menengah, maupun
skala kecil. Ketua Persatuan Perusahaan Grafika Indonesia (PPGI), Jimmy Juneanto
bahkan menyatakan bahwa industri percetakan tumbuh sekitar 5,5% pada tahun 2016
jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya (Bisnis.com, 2016). Pertumbuhan dan
perkembangan ini tentunya juga terjadi di Kota Bandung dimana terdapat banyak

perusahaan yang bergerak di bidang percetakan, khususnya percetakan offset.



Perkembangan jumlah perusahaan percetakan telah berdampak pada
semakin tingginya persaingan usaha di bidang tersebut. Persaingan usaha dalam
bidang percetakan offset ini membuat perusahaan berlomba-lomba untuk
menghasilkan produk dengan kualitas yang terbaik. Kualitas diartikan sebagai
kesesuaian dengan standar, diukur berbasis kadar ketidaksesuaian, serta dicapai
melalui pemeriksaan (Mulyana, 2010:96). Dengan kata lain, sebuah kualitas produk
ditentukan oleh kesesuaian antara produk yang dihasilkan dengan spesifikasi yang
ditetapkan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas produk, yakni machine,
manpower, material, method, measurement, dan mother nature (environment) (Kiran,
2016:281). Produk-produk cacat menjadi output yang tidak bisa dihindari pada setiap
proses produksi yang dilakukan. Produk cacat yang relatif besar dapat mendatangkan
kerugian bagi perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan dituntut untuk menerapkan
sistem Total Quality Management (TQM) yang baik agar meningkatkan kualitas
produksi dan mempertahankan kepuasan konsumennya.

PT. X merupakan salah satu diantara banyak perusahaan di Kota
Bandung yang bergerak di bidang percetakan offset. Perusahaan yang didirikan sejak
tahun 1966 ini menerima pesanan produk yang cukup beragam, mulai dari kalender,
buku, majalah, undangan, kartu ucapan, booklet, brosur, flyer, nota, hingga packaging.
Tahapan produksi PT. X dibagi menjadi tiga bagian besar, yakni pre-printing, printing,
dan finishing. Dalam seluruh proses produksinya, PT. X telah menetapkan batasan
untuk produk cacat yaitu tingkat allowance sebesar 3%. Namun, produk cacat yang
terjadi cukup tinggi, yaitu bisa mencapai angka 10,032%. Hal ini mengakibatkan
waktu pengerjaan produksi menjadi lebih lama dari waktu yang telah ditetapkan akibat
melakukan pengerjaan ulang. Pengerjaan ulang tersebut menyebabkan keterlambatan
dalam pengiriman ke konsumen. Keterlambatan pengiriman membuat konsumen
menjadi tidak puas. Dampaknya, beberapa konsumen meminta potongan harga jual.
Bahkan ada konsumen yang kemudian memutuskan untuk tidak lagi melakukan
pemesanan, padahal sebelumnya konsumen tersebut merupakan pelanggan tetap
perusahaan. Hal ini mendatangkan kerugian bagi perusahaan. Oleh karena itu, studi ini
dilakukan dengan judul Analisis Produk Cacat untuk Mengurangi Keterlambatan

Pengiriman di Departemen Printing PT. X Bandung.



1.2 Rumusan Masalah Penelitian

Dalam kegiatan proses produksi, terdapat faktor-faktor utama yang dapat
mempengaruhi kualitas suatu produk, yakni machine, manpower, material, method,
measurement, dan mother nature (environment) (Kiran, 2016:281). Faktor-faktor
tersebut saling mempengaruhi satu sama lain untuk menghasilkan suatu produk yang
berkualitas. Proses produksi akan berjalan sesuai yang diinginkan apabila faktor-faktor
tersebut dapat berjalan dengan baik dan kemudian dapat menghasilkan standar produk
yang telah ditetapkan. Namun, sebaliknya jika faktor-faktor tersebut tidak dapat
dijalankan secara baik, tentunya proses produksi akan menghasilkan produk yang tidak
sesuai standar yakni munculnya produk cacat.
Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan inspeksi pada proses produksi PT. X?
2. Bagaimana dampak dari produk cacat yang terjadi selama proses produksi PT. X
periode Januari — Desember 2016?
3. Pada departemen produksi mana terjadi tingkat kecacatan produk terbesar?
4. Apa saja jenis produk cacat yang terjadi di departemen produksi yang produk
cacatnya terbesar?
5. Apasaja penyebab produk cacat pada departemen produksi yang produk cacatnya

terbesar?

1.3 Tujuan Penelitian

Dengan permasalahan yang dikemukakan sebelumnya, penelitian ini
bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai analisis pengendalian kualitas pada
PT. X. Penelitian ini juga bertujuan untuk:

1. Mengetahui pelaksanaan kegiatan inspeksi pada proses produksi PT. X.

2. Mengetahui dampak dari produk cacat yang terjadi selama proses produksi PT. X
periode Januari — Desember 2016.

3. Mengetahui departemen produksi yang menghasilkan tingkat kecacatan produk
terbesar.

4. Mengetahui jenis produk cacat yang terjadi oleh departemen produksi yang
produk cacatnya terbesar.



5. Mengetahui penyebab produk cacat pada departemen produksi yang produk
cacatnya terbesar.

1.4 Kegunaan Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan berguna bagi perusahaan dalam
upaya untuk mengurangi tingkat kecacatan produk yang terjadi khususnya di

departemen printing yang menyebabkan terjadinya kerugian perusahaan.

1.5 Kerangka Pemikiran

Tuntutan masyarakat terhadap kualitas produk sangat tinggi. Oleh karena itu,
perusahaan-perusahaan yang melakukan proses produksi harus mengutamakan
kualitas produknya untuk dapat bertahan di tengah ketatnya persaingan produk sejenis.
Kualitas merupakan faktor yang harus dipenuhi untuk menghasilkan produk
berkualitas yang sesuai standar. “Quality is the totality of features and characteristics
of a product or service that bears on its ability to satisfy stated or implied needs. ”
(Heizer and Render, 2011:222)

Untuk menghasilkan produk berkualitas tersebut, perusahaan harus
menetapkan standar-standar dan mengelolanya di dalam manajemen kualitas.
Manajemen kualitas didefinisikan sebagai suatu cara untuk meningkatkan kinerja
manajemen secara terus menerus pada setiap level operasi, dalam setiap area
fungsional dari suatu organisasi, dengan menggunakan semua sumber daya manusia
dan modal yang tersedia. “TQOM is defined as both a philosophy and a set of guiding
principles that represent the foundation of continuously improving organization.”
(Besterfield, et al., 2011:1)

Dalam manajemen kualitas, terdapat kegiatan pengendalian kualitas
yang merupakan suatu aktivitas mengarahkan dan menjaga agar produk yang
dihasilkan dapat mencapai suatu standar tertentu yang telah ditetapkan perusahaan.
“Quality control may generally be defined as a system that is used to maintain a
desired level of quality in a product or service.” (Mukhopadhyay, 2015:322).

Untuk memiliki kemampuan dalam mengendalikan kualitas,
perusahaan harus melakukan penetapan standar kualitas dari setiap kegiatan produksi

dan kegiatan inspeksi yang dilakukan secara berkala. Inspeksi tersebut dapat dilakukan



dengan melakukan pemeriksaan produk berdasarkan standar yang telah ditetapkan
perusahaan. “The function of inspection is to capture bad material and to stimulate
meaningful corrective actions.” (Pries and Quigley, 2012:259).

Pengendalian kualitas perlu dilakukan perusahaan untuk mengurangi
biaya kualitas (costs of quality) yang mungkin terjadi. Biaya kualitas adalah biaya yang
muncul karena kualitas produk yang buruk atau untuk mencegah terjadinya kualitas
produk yang buruk. Empat kategori biaya kualitas tersebut adalah prevention costs,
appraisal costs, internal failure costs, dan external failure costs. (Hansen and Mowen,
2017:729)

Berbagai hambatan dan permasalahan yang terjadi dalam proses
produksi akan mengakibatkan kerugian bagi perusahaan. Hal tersebut juga berdampak
pada laba perusahaan yang menjadi tidak optimal. Untuk mengatasinya, terdapat
berbagai macam alat bantu yang digunakan untuk proses perbaikan (process
improvement), seperti Histogram dan Diagram Sebab-Akibat (Fishbone Diagram).
Kategori 6M dalam Fishbone Diagram yang digunakan dalam industri manufaktur
meliputi: machine, manpower, material, method, measurement, dan mother nature
(environment) (Kiran, 2016:281). Analisis produk cacat yang terjadi dalam proses
produksi diperlukan untuk dapat mengurangi tingkat keterlambatan pengiriman pada
konsumen. Bagan kerangka pemikiran dapat dilihat pada Gambar 1.1.

Gambar 1.1.
Bagan Kerangka Pemikiran

Analisis Keterlambatan
Produk Cacat Pengiriman

Mengurangi
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